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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan anak usia dini 4-5 Tahun. Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelompok A Taman Kanak- Kanak Dharma Bakti Desa 

Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pre-

experimental pola one group pretest posttest. Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu media celemek hitung (X) dan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

berhitung permulaan (Y). Subyek dalam penelitian ini berjumlah 17 anak. 

Tekhnik pengumpulan data berupa tes (pretest dan posttest). Teknik analisis data 

yang digunakan adalah paired sample t-test yang diolah dengan program SPSS for 

windows version 22.0. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan hasil kemampuan 

berhitung permulaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan dari nilai pretest. Rata –rata 

nilai pretest 24.29 dan nilai rata-rata pada posttest menjadi 35.18. Dengan nilai 

Sig menujukan 0.000 karena nilai Sig kurang dari 0.05 demikian media celemek 

hitung berpengaruh terhadap kemampuan berhitung permulaan anak usia dini 4-5 

Tahun di TK Dharma Bakti Desa Kese. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berhitung Permulaan, Media Celemek Hitung 
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THE EFFECT OF MEDIA APRON COUNT ON THE ABILITY TO 

COUNT IN THE EARLY CHILHOOD AT 4-5 YEARS 

(This research is concerning to kindergarten students in Dharma Bakti  

Kese, Grabag, Purworejo) 

 

 

SRI HANDAYANI 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out the effect of media of count 

apron on early childhood (4-5 years old) calculate skills. The objects of this 

research are students of A group of Dharma Bakti Kindergarten Kese, Grabag, 

Purworejo. 

The method of this research is experiment with design of pro experimental 

one group pretest posttest pattern. The independent variable of this research is 

media of count apron (x) and the dependent variable is early calculate skill (y). 

The subjects in this study amounted to 17 children. The datas collection technique 

is in the form of test (Pretest and posttest). Datas were analysed by technique of 

paired sample t test that was processed with spss program for windows version 

22.0. 

The results of the study show that there are differences in the outcome of 

early calculate skill before and after this study was taken. This is proven by the 

increasing of average score of posttest than the score of pretest. The average score 

of pretest is 24.29 and the posttest is 35.18. With the value of sig addressed 0.000 

because the value of sig less than 0.05 so the media apron count affect the ability 

to count the early chilhood 4-5 years in kindergarten Dharma Bakti Kese 

  

Keywords: Early Counting Capability, Media Apron Count 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah (golden age) atau masa 

emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 

tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak 

tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. 

Stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari 

lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya 

dengan baik. Dalam TK ada lima aspek perkembangan yang bisa 

dikembangkan pada diri anak sejak dini. Aspek tersebut antara lain nilai 

agama dan moral, sosio-emosional, fisik-motorik, bahasa, dan kognitif. Jika 

salah satu atau beberapa aspek tersebut bisa dikembangkan dengan baik, maka 

anak akan mampu mengolah bakat dan potensi yang terpendam dalam diri 

mereka dengan baik pula. Namun, akan lebih baik lagi jika semua aspek bisa 

berkembang secara menyeluruh dan seimbang. Salah satu aspek 

perkembangan yang menjadi fokus penelitian adalah aspek perkembangan 

kognitif, dalam hal ini yaitu kemampuan berhitung permulaan anak. 

Matematika atau berhitung sangat penting dalam kehidupan kita 

(Suyanto, 2005: 56). Pada saat belanja, menghitung benda, waktu, tempat, 

jarak dan kecepatan merupakan fungsi matematis. Pengukuran panjang, berat 

dan volume juga merupakan fungsi matematika.  Pengembangan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

1 
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dipersiapkan. Kemampuan berhitung permulaan sangat penting diberikan 

sejak usia  dini.   Hal ini bertujuan agar anak (1) mampu mengolah perolehan 

belajarnya, (2) menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, 

(3) mengembangkan kemampuan logika matematika, (4) pengetahuan ruang 

dan waktu, (5) kemampuan memilah dan mengelompokkan dan (6) persiapan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti.  

Dalam hal ini, sangat perlu kiranya diberikan rangsangan, dorongan dan 

dukungan. Guru TK harus dapat mengembangkan  pembelajaran kemampuan 

berhitung permulaan di sekolah sesuai dengan kreativitasnya. Pada 

kenyataanya berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan sejumlah 

masalah dalam kemampuan berhitung permulaan pada anak. Menunjukan 

bahwa dari 15 anak jumlah keseluruhan di TK Dharma bakti dalam mengikuti 

kegiatan belajar berhitung anak masih pasif, 7 anak belum berkembang 

kemampuanya dalam berhitung. Hasil observasi kedua peneliti melihat guru 

memberikan lembar kerja anak kepada anak didiknya, guru memberikan 

contoh cara mengerjakanya. Saat anak-anak mengerjakan lembar kerja  yang 

dibagikan oleh guru, anak-anak tersebut tidak bersemangat dan ada 3 anak 

yang tidak mau mengerjakan karena merasa bosan. 

Berdasarkan observasi diatas  peneliti memberikan pendapat bahwa ada 

beberapa permasalahan yang menyebabkan anak belum mampu dalam 

kegiatan berhitung. Permasalahan tersebut diantaranya, guru belum mampu 

mengembangkan kegiatan pembelajaran pada aspek berhitung, guru kurang 

memahami kebutuhan anak didiknya, anak-anak belum bisa fokus dalam 
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mengikuti proses pembelajaran, dan kecenderungan pembelajaran yang 

kurang menarik diikuti oleh anak.  

Dunia anak adalah dunia bermain. Oleh karena itu, maka wajar saja jika 

dalam aktivitas mereka sehari-hari lebih banyak bermainya daripada 

belajarnya. Anak usia dini belajar dengan bermain. Anak dituntut aktif bukan 

guru yang aktif, sebaliknya guru disini yang aktif dan anak hanya 

mendengarkan dan memperhatikan saja. Kegiatan belajar berhitung permulaan  

yang tidak menarik akan membuat anak merasa cepat bosan dan kurang 

berkonsentrasi dalam setiap kegiatan belajarnya, sehingga pencampaian 

perkembangan yang ingin dicapai tidak dapat terlaksana dengan baik.  

Rendahnya kemampuan berhitung permulaan pada anak berawal dari 

proses kegiatan belajar yang tidak menarik dan membosankan. Kemampuan 

berhitung dapat ditingkatkan apabila media pembelajaran yang digunakan 

menarik dan merupakan hal yang baru bagi anak sehingga tidak menimbulkan 

kebosanan. Pada kenyataanya peneliti menjumpai kegiatan pembelajaran yang 

tidak menarik karena guru tidak menggunakan media pembelajaran. Guru 

lebuh sering menggunakan lembar kerja anak dan papan tulis. Hal tersebut 

membuat peneliti mencoba mengembangkan kemampuan berhitung 

permulaan  menggunakan media celemek hitung.  

 Celemek hitung adalah media yang dapat digunakan oleh guru untuk 

membantu dalam kegiatan berhitung permulaan. Media pembelajaran dalam 

bentuk celemek bergambar dengan ukuran 70 cm x 35 cm. Media ini dibuat 

dengan menggunakan kain flanel yang berwarna warni dan dihiasi dengan 

bentuk  buah dan saku yang dihiasi angka-angka. Kelebihan celemek hitung 
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ini adalah bersifat praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudah 

diingat, gambar yang ada berwarna sehingga menarik perhatiannya, dan 

penggunaanya menyenangkan. Peneliti menggunakan celemek hitung untuk 

mengoptimalkan kemampuan berhitung permulaan. Dalam pengoptimalan 

kemampuan berhitung permulaan ini pembelajaran harus dilaksanakan secara 

atraktif dan menarik. 

Menurut kamus bahasa indonesia arti kata celemek adalah kain penutup 

baju pada dada orang sebagai alat untuk menjaga kebersihan. Dengan 

penggunaan media pembelajaran celemek hitung yang menarik akan membuat 

anak bersemangat dan tidak bosan. Media celemek hitung di desain dengan 

pemilihan warna yang beragam agar anak fokus dalam kegiatan belajar 

berhitung. Anak dapat mengenal lambang bilangan dengan merekatkan angka 

pada media celemek hitung, anak dapat menghitung jumlah benda yang 

menempel pada celemek dan anak dapat melakukan kegiatan menjumlah dan  

mengurang jumlah gambar yang ada pada celemek hitung. Bentuk celemek 

hitung  yang menarik ini dapat membuat anak mengenal kemampuan 

berhitung permulaan secara menyenangkan. 

Dalam penelitian Prawastiningtyas (2015) media celemek hitung dapat 

meningkatkan kemampuan anak TK dalam mengenal konsep bilangan 1 

sampai 20 dan berhitung. Penelitian Wahyuni, Indarto dan Febrialismanto 

(2012) memberikan kesimpulan terdapat pengaruh media celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Media Celemek Hitung Terhadap Kemampuan 
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Berhitung Permulaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Dharma Bakti Desa 

Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo Tahun 2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dalam mngikuti kegiatan pembelajaran berhitung permulaan anak ada 

yang tidak paham dan pasif. 

2. Guru yang aktif dan anak pasif dalam kegiatan proses pembelajaran. 

3. Media yang digunakan untuk mengenalkan berhitung permulaan kurang 

menarik untuk anak. 

4. Kurangnya penggunaan benda konkret untuk mengenalkan angka pada 

anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan terdapat 

masalah yang komplek baik dari  guru, maupun dari anak didik dan dari 

kegiatan belajar yang tidak menyenangkan. Sehingga perlu adanya 

pembatasan  masalah agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan dapat 

tercapai tujuan dari penelitian ini dengan tepat. Dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah pada pengaruh media celemek hitung terhadap 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma 

Bakti Desa Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan msalah 

dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh media celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun ?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media celemek 

hitung terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberitahukan pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan 

media dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung permulaan  anak. 

b. Dapat memperkaya  ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung permulaan  anak. 

c. Adanya media baru yang dapat di gunakan guru untuk 

mempermudah dalam pembelajaran berhitung permulaan di TK 

sesuai dengan perkembangan anak. 
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2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan tentang cara mengembangkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak. Penulis juga dapat 

memberikan sumbangan positif dan dapat dijadikan pertimbangan 

penulis selanjutnya dalam hal mengenalkan berhitung permulaan 

menggunakan celemek hitung. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan pada diri anak akan timbul rasa senang untuk 

menerima,memahami, serta mempelajari berhitung permulan 

sehingga anak memiliki rasa minat dan keingintahuan yang tinggi, 

serta anak tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan lebih 

tertarik dalam kegiatan berhitung. 

c. Bagi Pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran 

tentang cara mengembangkan kemampuan berhitung permulaan 

anak, khususnya dengan menggunakan media dalam belajar. 

d. Bagi Sekolah  

Memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran kemampuan berhitung permulaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Berhitung Permulaan 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung  Permulaan 

Kemampuan menurut Munandar (Susanto,2013:97), adalah daya 

untuk melakukan sesuatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan 

latihan. Kemampuan berhitung permulaan merupakan salah satu aspek 

dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Perkembangan kognitif  

adalah semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana 

individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya. Kognisi adalah 

istilah umum yang mencakup segenap makna, penilaian, dan penalaran 

menurut Kuper dan Kuper (Desmita, 2007: 103). Anak harus melalui 

beberapa tahapan dalam perkembangan kognitifnya. Menurut Piaget 

(Saputra & Rudyanto, 2005: 162) perilaku anak dapat dikategorikan ke 

dalam empat tahap perkembangan kognitif, yaitu: sensorimotor (lahir s/d 

2 tahun), pra operasional (2 s/d 7 tahun), operasional konkret ( 7 s/d 11 

tahun), dan operasional formal (11 s/d 12 tahun). Menurut Piaget 

(Suyanto, 2005: 54) pada tahap pra operasional ini anak mengenali 

beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Penguasaan 

bahasa anak pada tahap ini sudah sistematis dan anak mampu melakukan 

permainan simbolis, imitasi, serta mampu mengantisipasi apa yang akan  

terjadi  pada  waktu  mendatang.  

Pengertian kemampuan berhitung  permulaan menurut Susanto 

(2011: 98) adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

8 
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mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai 

dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan 

perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian 

mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan.  

Menurut Stone (2009: 50) berhitung permulaan merupakan suatu hal 

yang serius, alat bantu untuk seumur hidup. Berhitung permulaan harus 

menyenangkan, dengan tujuan agar anak dapat belajar berhitung dengan 

rasa senang dan nyaman ketika diberikan pembelajaran berhitung. 

Heruman (2000: 1-2) berpendapat bahwa berhitung permulaan merupakan 

pembelajaran yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media 

dan alat peraga yang dapat membantu anak untuk memeperjelas apa yang 

disampaikan oleh guru, sehingga anak akan lebih cepat paham dan 

mengerti. Maka dari itu peneliti memberikan pembelajaran berhitung 

dengan menggunakan media berupa celemek hitung.  

Dalam pedoman pembelajaran permainan berhitung permulaan di 

Taman Kanak-kanak Depdiknas (2007: 2) dijelaskan bahwa berhitung  

merupakan bagian dari matematika, kemampuan berhitung permulaan 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutam konsep bilangan 

yang merupakan juga dasar bagi perkembangan kemampuan matematika 

maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Menurut Dhelpie (2011: 9) berhitung merupakan suatu bentuk yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah. Kemampuan berhitung permulaan 

pada anak merupakan angka-angka atau benda-benda yang ada disekitar 
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anak dalam kehidupan sehari-hari dan anak dapat memecahkan masalah 

dengan kemampuan berhitung permulaan, misalnya anak memasukan 

kelereng dalam botol sambil menghitung 1,2,3 dan seterusnya. 

Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan  bahwa kemampuan 

berhitung permulaan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

anak dalam hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau 

membilang dan mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan 

ketrampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang 

juga merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika 

maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi anak. 

Kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini diajarkan dengan 

cara yang menyenangkan seperti menggunakan media yang menarik dan 

membuat anak tidak bosan. 

2. Tahapan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

Menurut Wargo (2010: 2) berhitung permulaan melalui tiga tingkat 

penekanan tahapan yaitu (1) tingkat pemahaman konsep, anak akan 

memahami konsep melalui pengalaman beraktivitas atau bermain dengan 

benda- benda kongkrit. Melalui kegiatan bermain baru tahap awal anak 

dapat mulai mengenal angka karena terbiasa, sehingga hafal dengan 

angka- angka, tetapi belum memahaminya. Contohnya anak baru sekilas 

melihat angka-angka yang diperlihatkan tetapi belum memahami arti dari 

angka. (2) tingkat transisi, proses berfikir yang merupakan masa peralihan 

dari pemahaman kongkrit menuju pengenalan lambang bilang yang 

abstrak. Benda kongkrit itu masih ada dan mulai dikenalkan untuk bentuk 
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lambang bilangnya. Anak mulai mengerti sehingga meningkatnya rasa 

ingin tahu ditandai dengan anak sering bertanya. Contohnya anak sering 

diperlihatkan dan diperkenalkan lambang bilangan angka- angka melalui 

berbagai bentuk benda yang ditulisi dengan angka sehingga memicu anak 

untuk tertarik bertanya dan mulai mampu mengenal angka. (3) tingkat 

lambang bilangan, tahapan terakhir anak diberikan kesempatan untuk 

mengenal dan menvisualisasikan lembang bilangan atas konsep kongkrit 

yang telah mereka pahami. Anak sudah memahami lambang bilangan yang 

sudah diajarkan. Contohnya semakin sering memberikan kesempatan 

untuk mengenalkan angka kepada anak maka anak mampu untuk 

mengerti, faham dan mampu membedakan masing- masing lambang 

bilangan. 

Menurut Depdiknas (dalam Susanto, 2011:100) tahapan yang dapat 

dilakukan untuk membantu mempercepat penguasaan berhitung melalui 

jalur matematika, 1). tahap penguasaan konsep, dimulai dengan 

mengenalkan konsep atau pengertian tentang sesuatu dengan 

menggunakan benda-benda yang nyata, seperti pengenalan warna, bentuk, 

dan menghitung bilangan ; 2). tahap transisi, merupakan peralihan dari 

pemahaman secara kongkret dengan menggunakan benda-benda nyata 

menuju kearah pemahaman secara abstrak ; 3). tahap pengenalan lambang 

adalah dimana setelah anak memahami sesuatu secara abstrak, maka anak 

dapat dikenalkan pada tingkat penguasaan terhadap konsep bilangan 

dengan cara meminta anak melakukan proses penjumlahan dan 

pengurangan melalui penyelesaian soal. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa pada anak usia 

dini pengenalan berhitung permulaan maupun lambang bilangan diberikan 

dengan sedikit demi sedikit. Pembelajaran berhitung yang sesuai dengan 

tahapan penguasaan konsep berhitung anak, yang dimulai dengan cara 

menghitung jumlah benda kongkret disekitar anak, pengenalan dari benda 

terhadap lambang bilangannya, dan tahap yang terakhir menggunkan 

lambang bilangan untuk menunjukkan jumlah benda yang dihitung dapat 

meningkatkan kemampuan anak khususnya kemampuan berhitung. 

3. Prinsip-prinsip Mengajarkan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Susanto (2012: 102) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip 

mendasar yang perlu dipahami dalam menerapkan kegiatan berhitung, 

yaitu (1) dimulai dari menghitung benda (2) berhitung dari yang lebih 

mudah ke yang lebih sulit (3) anak berpartisipasi aktif dan adanya 

rangsangan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri (4) suasana yang 

menyenangkan (5)bahasa yang sederhana dan menggunakan contoh-

contoh (6) anak dikelompokkan sesuai dengan tahapan berhitungnya dan 

(7)  evaluasi dari mulai awal sampai akhir kegiatan. 

Departemen Pendidikan Nasional (dalam Aisyah, 2010: 8) 

mengemukakan prinsip-prinsip kemampuan berhitung permulaan dalam 

menerapkan permainan berhitung di Taman Kanak-kanak yaitu permainan 

berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan menghitung benda-

benda atau pengalaman peristiwa konkret yang dialami melalui 

pengamatan terhadap alam sekitar dan melalui tingkat kesukarannya, 
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misalnya dari konkret ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke 

yang lebih kompleks.  

Menurut Mudjito (2007: 2) prinsip- prinsip mengembangkan 

kemampuan berhitung permulaan meliputi (1) kemampuan berhitung 

permulaan diberikan secara bertahap, diawali dengan menghitung benda-

benda yang ada disekitar anak. Kemampuan berhitung anak dibangun oleh 

guru dengan bertahap, yaitu dari tahap sederhana ke tahap yang lebih 

kompleks. Misalnya pada hari ini anak menghitung benda- benda terdekat 

yang ada di sekitar anak, seperti meja, kursi, buku, pensil dan lain 

sebagainya. Pada hari berikutnya, guru memperkenalkan berhitung 

permulaan dengan menghitung gambar-gambar yang terpasang di dinding 

sekolah. (2) bermain berhitung permulaan membutuhkan suasana yang 

menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. 

Salah satu cara membangun suasana yang menyenangkan saat 

pembelajaran adalah dengan menggunakan media yang mampu menunjang 

optimalnya pembelajaran. Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi dalam bermain berhitung permulaan. Dengan 

demikian, maka anak akan tertarik dan belajar dengan keadaan yang 

senang, nyaman dan aman. (3) permainan berhitung permulaan pada anak 

dapat dilaksanakan secara individu maupun berkelompok. Misalnya guru 

meminta anak untuk membilang 1- 10 dengan menggunakan media secara 

individu mupun dengan berkelompok. 

Dari prinsip-prinsip mengajarkan kemampuan  berhitung permulaan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk anak usia dini yaitu pembelajaran 
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secara langsung yang dilakukan oleh anak didik melalui bermain atau 

permainan yang diberikan secara bertahap, menyenangkan bagi anak didik 

dan tidak memaksakan kehendak guru di mana anak diberi kebebasan 

untuk berpartisipasi atau terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah-

masalahnya. Pada saat memberikan kegiatan berhitung pastikan kondisi 

anak dalam keadaan senang, nyaman dan aman agar anak merasa senang 

saat mekukan kegiatan berhitung permulaan.  

4. Konsep Berhitung 

Menurut Piaget, konsep berhitung anak usia dini merupakan logico-

mathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan 

cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Sehingga bukan agar anak dapat 

menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa 

matematis dan penggunaannya untuk berpikir (Suyanto, 2005: 25). Pada 

anak usia prasekolah, matematika hanya pengalaman dan bukan 

penguasaan.  

Adapun penjabaran dari Mudjito (2007: 9) menyatakan konsep 

berhitung permulaan adalah keharusan memperkenalkan kepada anak 

mulai dari 1) korespondensi satu satu yaitu pertama dimulai dengan 

mencoba-coba membilang dari tingkatan yang sangat sederhana, Contoh 

satu buku, satu pensil, satu batu, dan seterusnya. 2) pola  merupakan 

kemampuan untuk memunculkan pengaturan sehingga anak mampu 

memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk dua sampai tiga 

pola yang berurutan. 3) memilah/menyortir/klasifikasi yaitu anak belajar 

klasifikasi materi, pengelompokkan berdasarkan atribut, bentuk, ukuran, 
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jenis, warna, dan lain-lain. 4) membilang kegiatan menghafal bilangan 

merupakan kemampuan mengulang angka-angka yang akan membantu 

pemahaman anak tentang arti sebuah angka contoh: 1 2 3 4 5 6 7 8 dan 

seterusnya. 5) makna angka dan pengenalannya yaitu setiap angka 

memiliki makna dari benda-benda atau simbol-simbol. 6) bentuk, anak 

dikenalkan pada bentuk-bentuk yang sama/tidak sama, besar-kecil, 

panjang-pendek. 7) ukuran, anak perlu pengalaman akan mengukur berat, 

isi, panjang dengan cara mengukur langsung sehingga proses menemukan 

angka dari sebuah obyek. 8) waktu dan uang, dua hal ini merupakan 

bagian dari proses kehidupan sehari-hari. 9) penambahan dan 

pengurangan, dua hal ini dapat dikenalkan pada anak pra sekolah dengan 

memanipulasi benda. 

Adapun konsep matematika yang perlu diberikan pada anak adalah 

berupa bilangan dan berhitung, pola, fungsinya, geometri, ukuran-ukuran, 

garis, estimasi, probabilitas dan pemecahan masalah. Konsep ini perlu 

diperkenalkan kepada anak secara bertahap sesuai dengan tingkat 

penguasaan tahapan yang dimiliki anak. Tingkat penguasaan tahapan yang 

dimaksud adalah tahap pemahaman konsep, tingkat menghubungkan 

konsep konkret dengan lambang bilangan dan tingkat lambang bilangan. 

Ketiga tingkat penguasaan tahapan ini dimulai dari memahami konsep 

matematika, kemudian menghubungkan benda-benda nyata dengan 

lambang bilangan dan akhirnya anak akan memahami lambang bilangan. 

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 

berhitung permulaan merupakan sebuah keharusan memperkenalkan 
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kepada anak melalui korespondensi satu satu, pola, klasifikasi, membilang, 

makna angka, bentuk, ukuran, waktu-ruang, serta penambahan dan 

pengurangan. 

5. Manfaat Berhitung Permulaan 

Departemen Pendidikan Nasional (dalam Aisyah, 2010: 2) berhitung 

permulaan memiliki manfaat agar anak dapat mengetahui dasar-dasar 

pembelajarannya sebagai berikut 1) dapat berpikir logis dan sistematis 

sejak dini. 2) dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat. 3) memiliki ketelitian, konsentrasi, dan daya apresiasi yang 

tinggi dan 4) memiliki kreativitasan imajinasi dalam menciptakan sesuatu 

secara spontan. Pembelajaran pada anak berdasarkan konsep berhitung 

yang benar. 

Secara umum permainan matematika bertujuan mengetahui dasar-

dasar pembelajaran berhitung sejak usia dini sehingga anak-anak akan 

siap, mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya di 

Sekolah Dasar. Permainan matematika menurut Siswanto (2008: 44) 

mempunyai manfaat bagi anak-anak, di mana melalui berbagai 

pengamatan terhadap benda disekelilingnya dapat berpikir secara 

sistematis dan logis, dapat beradaptasi dan menyesuiakan dengan 

lingkungannya yang dalam keseharian memerlukan kepandaian berhitung. 

Anak-anak yang cerdas matematika logika anak dengan memberi materi-

materi konkret yang dapat dijadikan bahan percobaan. Kecerdasaan 

matematika logika juga dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang 

mampu memuaskan rasa ingin tahu anak. Oleh karena itu, guru harus 
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dapat menjawab pertanyaan anak dan memberi penjelasan logis, selain itu 

guru perlu memberikan permainan-permainan yang memotivasi logika 

anak. 

Dari uraian diatas, peneliti berpendapat bahwa manfaat berhitung 

permulaan bagi anak adalah anak dapat berfikir logis dalam memecahkan 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari- hari di masyarakat. Anak 

memiliki konsentrasi dan teliti yang tinggi dalam melakukan suatu 

kegiatan dan juga dapat berimajinasi menemukan suatu hal yang baru 

secara spontan. 

6. Indikator Berhitung Permulaan 

Menurut Wargo (2010) berhitung permulaan pada anak adalah 

kemampuan yang dapat dikuasai oleh anak dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berkenaan dengan pola-pola, urutan bilangan, konsep, ukuran dan 

menggunakan media- media kongkrit. Kemampuan klasikal tersebut 

bertujuan agar anak dapat lebih mengenal lambang bilangan 1-10 yang 

diberikan dikelas. Susanto (2011: 98) menjelasakan bahwa kemampuan 

berhitung permulaan anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal 

suatu jumlah benda, penjumlahan dan pengurangan. Sedangkan menurut 

Delphie (2011: 9) berhitung permulaan anak usia dini adalah anak dapat 

menyelesaikan masalah dengan kemampuan berhitung permulaan, 

misalnya anak memasukan kelereng kedaam botol sambil menghitung 

1,2,3 dan seterusnya. Ciri-ciri berhitung permulaan anak usia dini menurut 

Failashofa (2011: 5) adalah anak mampu menyebutkan urutan bilangan 
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tanpa pemahaman, anak mulai menghitung benda-benda yang ada di 

sekitarnya secara spontan, anak mulai membanding-bandingkan benda-

benda misalnya besar kecil, tinggi dan rendah, anak mulai menjumlah dan 

mengurangi benda yang ada di sekitarnya tanpa sengaja. 

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, tingkat pencapaian perkembangan 

yang perlu dicapai anak dalam kaitannya dengan kemampuan berhitung 

permulaan pada usia 4-5 tahun meliputi 1) membilang benda satu sampai 

sepuluh, 2) mengenal konsep bilangan, 3) mengenal lambang bilangan, 4) 

mengenal pola ABC-ABC, 5) mengklasifikasikan benda ke dalam 

kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa indikator 

kemampuan berhitung permulaan anak usia dini yaitu 1) menyebutkan 

urutan bilangan 1-10, 2) mengenal lambang bilangan 1-10, 3) mengenal 

konsep bilangan 1-10, 4) mengenal pola ABC-ABC, 5) mengenal 

penjumlahan dan pengurangan sederhana, 6) mengklasifikasikan benda ke 

dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis. 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung pada anak 

Menurut Artati (2014: 35) faktor-faktor yang mempengaruhi 

berhitung permulaan pada anak antara lain faktor dari luar individu 

(eksternal) dan faktor yang berasal dari dalam individu (internal).  

a. Faktor yang berasal dari luar individu diantaranya : 

Faktor eksternal atau dari luar individu yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berhitung permulan diantaranya: 1) keadaan ekonomi 
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keluarga yang berbeda-beda, keadaan ekonomi keluarga yang berbeda-

beda dapat berpengaruh terhadap kemampuan berhitung permulaan 

pada anak. Perbedaan tersebut mempengaruhi pencapaian anak dalam 

belajar. Keadaan ekonomi yang rendah dapat mengakibatkan anak 

kurang terfasilitasi dalam belajar, sehingga ruang anak untuk belajar 

berhitung terbatasi dan anak tidak dapat melakukan kegiatan berhitung 

dengan baik. Contohnya : anak mempunyai kapasitas yang memadai 

dan mendukung fasilitasnya anak akan mudah dalam belajar mengenal 

lambang bulangan untuk berhitung sebaliknya jika anak kurang 

memadai dan kurang mendukung akan mempengaruhi belajar untuk 

mengenal lambang bilangan. 2) cara guru mengajar, guru sangat 

memiliki peran penting dalam pembelajaran, salah satunya dalam 

memberikan pembelajaran berhitung permulaan kepada anak. Cara guru 

mengajar merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang dapat 

membuat semangat belajar anak tetap terjaga.  

Agar pembelajaran berhitung permulaan dapat berjalan dengan 

baik dan mudah dipahami oleh anak, maka guru harus mengkondusikan 

kelas dengan menjadi kondusif, dengan membuat suasana kelas yang 

menyenangkan dalam proses kegiatang belajar berhitung permulaan 

yang berlangsung. Sikap, kepribadian serta pengetahuan yang dimiliki 

guru juga berpengaruh bagi anak didik dalam menerima pelajaran, 

sehingga anak tidak bosan dan monoton dalam proses kegiatan belajar. 

3) ketersediaan alat, sebelum proses kegiatan dilaksanakan, semua alat 

dan bahan atau media sudah dipersiapkan terlebih dahulu sehingga 



20 

 

 
 

proses kegiatan akan berlangsung lancar dan sesuai dengan tujuan 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Tersedianya bahan-bahan, 

alat praktek sertaa sarana dan prasarana yang mampu mempermudah 

proses pembelajaran akan mempengaruhi mutu dan hasil dari kegiatan 

yang dilakanakanya. 

Faktor sosial ini secara tidak sadar akan memberikan motivasi 

yang sangat besar pada anak untuk belajar. Lingkungan tempat tingga 

anak, lingkungan sekitar serta status sosial ekonomi orang tua dengan 

mamacu anak untuk dapat menciptakan kesempatan supaya anak 

semakin giat belajar ataupun sebaliknya yaitu menjadi malas untuk 

belajar. Hal ini tergantung dari bagaimana individu anak tersebut 

menyikapi keadaanya sendiri.  

b. Faktor Internal atau yang berasal dari dalam diri individu 

Menurut Artati (2014: 37) faktor yang ada dalam diri individu 

diantaranya adalah keadaan fisik siswa. Siswa yang memiliki fisik sehat 

atau pun yang sering sakut, maka masing- masing akan memiliki 

pengaruh yag berbeda terhadap hasil belajarnya. Selain itu keadaan 

panca indera dari siswa juga berpengaruh terhadap penerimaan materi 

pada proses pembelajaran. (1) keadaan panca indera yang mengalami 

gangguan penglihatan yang kurang jelas, akan menjadi kurang 

maksimalnya terhadap penerimaan materi pelajaran yang disampaikan. 

Contohnya :  anak tidak mampu dalam mengenal lambang bilangan 1- 

10 dikarenakan tidak bisa melihat. (2) Siswa yang memiliki bakat 

dalam suatu bidang pelajaran tertentu, akan lebih cepat menerima 
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materi dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki bakat tersebut. 

Contohnya : siswa lebih cepat memahami lambang bilangan 1- 10 

karena dalam dirinya mempunyai kemampuan. (3) Minat yang tinggi 

pada siswa untuk selalu belajar berhitung permulaan dapat 

mempengaruhi prestasi belajarnya. Contohnya : anak yang mempunyai 

minat tinggi untuk belajar berhitung permulaan pasti akan lebih mudah 

dalam memahami berhitung permulaan. Hal tersebut dikarenakan minat 

yang tinggi membuat anak menjadi semangat dan selalu ingin tahu 

tentang berhitug permulaan. Anak yang memiliki minat yang tinggi 

dalam berhitung permulaan akan berpeluang besar mencetak prestasi 

yang baik karena semakin mempunyai minat yang tinggi anak akan 

lebih aktif lagi dalam memahami berhitung permulaan. 

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa faktor- faktor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan berhitung permulaan anak usia dini 

ada dua yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri anak dan 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar. Faktor internal 

diantaranya seperti keadaan fisik anak contohya anak yang memiliki 

gangguan panca indra penglihatan akan terganggu dalam mengenal 

lambang bilangan, minat anak dalam belajar dan bakat anak dalam 

menangkap kegiatan belajar berhitung permulaan. Sedangkan faktor 

eksternal diantaranya lingkungan anak , kegiatan berhitung permulaan 

sangat dipengaruhi oleh dukungan lingkungan baik keluarga maupun 

teman sebaya. Keadaan ekoomi keluarga juga mempengaruhi dalam 
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menyediakan sarana dan prasarana yang membantu anak untuk belajar 

kemampuan berhitung permulaan. 

 

B. Media Pembelajaran Celemek Hitung 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Gagne (dalam Musfiqon, 2012: 27) menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media merupakan alat bantu 

yang digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas belajar yang berfungsi untuk menjelaskan sebagian dari 

keseluruhan program pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal 

(Musfiqon,2012: 28). Selanjutnya Schramm (dalam Putri, 2011: 20) media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah alat bantu 

yang dapat digunakan untuk pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dibahas di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa media  pembelajaran adalah suatu alat yang 

digunakan untuk memperjelas sesuatu yang diberikan oleh penyampai 

informasi atau pesan kepada penerima informasi atau pesan.  Dalam 

kegiatan pembelajaran media bisa membantu guru untuk menyampaikan 

materi kegiatan pembelajaran kepada anak didik agar anak didik lebih 

mudah memahaminya. 
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2. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran menurut Sudjana & Rivai (dalam 

Arsyad, 2014: 28) dalam proses belajar siswa yaitu: (1) Pengajaran lebih 

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

(2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

di pahami oleh siswa dan memungkinkanya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata-semata hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan 

oleh guru sehingga siswa tidak bosan, dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.(4) Siswa dapat 

lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain yang seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Menurut Badru (dalam Latif, 2013: 165) banyak manfaat yang dapat 

diperoleh dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran, yaitu 1) 

Pesan/informasi pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas, 

menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 

belaka ( verbalistis ). 2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indra. 3)  Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar. 4) Menimbulkan 

kegairahan dan motivasi dalam belajar. 5) Memungkinkan interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan. 6) 

Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 7) Memberikan perangsang, pengalaman, dan persepsi yang 

sama bagi siswa. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa 

memanfaatkan media pembelajaran adalah membantu dalam penyampaian 

bahan pengajaran kepada siswa untuk meningkatkan kualitas siswa yang 

aktif dan interaktif sehingga dapat mendukung kelancaran kegiatan 

pembelajaran disekolah.Media pembelajaran bermanfaat untuk mengatasi 

permasalan yang dialami guru dan siswa dalam pembelajaran. 

3. Kriteria Pemilihan Media 

Pemilihan suatu media pembelajaran menjadi poin yang sangat 

penting untuk menyesuaikan pada kriteria anak, atau pun menyesuaikan 

pada tema dan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Menurut Rahman 

(dalam Sahlan dan Angga, 2012: 109) yang menyatakan ada tujuh kriteria 

yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran sebagai 

berikut 1) kesesuaian; media pembelajaran harus dipilih yang 

memungkinkan dapat membantu siswa memperoleh pemahaman atau 

membentuk kompetensi pribadinya. 2) objektivitas; pemilihan media harus 

dilakukan secara objektif dan unsur subjektivitas guru harus dihindarkan. 

Guru tidak boleh memilih media atas dasar kesenangan pribadi, tetapi 

harus memperhatikan kompetensi yang akan dibentuk. 3) sasaran program; 

media pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman dan perkembangan siswa, baik dari segi bahasa, warna, 

simbol, cara, dan kecepatan penyajian, serta lama penggunaannya. 4) 

tingkat kesulitan; pemilihan media perlu mempertimbangkan tingkat 

kesulitan dalam penggunaannya. 5) biaya; pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran perlu mempertimbangkan besar kecilnya biaya yang 
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harus dikeluarkan dibandingkan dengan hasil yang akan dicapai. 6) 

ketersediaan; pemilihan dan penggunaan media pembelajaran perlu 

mempertimbangkan ketersediaannya. 7) kualitas teknis; media yang 

digunakan dalam pembelajarannya hendaknya yang berkualitas tinggi. 

Pada Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 58 tahun 2009 tentang tingkat pencapaian (dalam Depdiknas, 2009: 

10) terkait dengan penggunaan media permainan dalam kegiatan 

pembelajaan, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap 

pendidik diantaranya sebagai berikut 1) aman, nyaman, terang, dan 

memenuhi kriteria kesehatan bagi anak. 2) sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 3) memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada 

dilingkungan sekitar, termasuk barang limbah/bekas pakai. 

Beberapa pendapat di atas menguatkan bahwa perlu adanya 

pemilihan media pembelajaran yang sesuai untuk anak didik, baik dilihat 

dari segi tujuan, ketersesuaian dengan tujuan kegiatan, pemilihan media 

yang disesuaikan dengan karakteristik anak baik tingkat pemahaman 

maupun tingkat perkembangan anak, selain itu juga adanya nilai 

keamanan, kenyamanan, dan kesehatan yang perlu diperhatikan oleh setiap 

guru atau pendidik. 

4. Celemek Hitung 

Menurut kamus bahasa Indonesia arti kata celemek yaitu kain 

penutup baju pada dada anak kecil sebagai alat untuk menjaga kebersihan. 

Arti kata berhitung  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam 
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khasanah, 2012: 6) adalah mengerjakan hitungan seperi menjumlah, 

mengurangi, membagi mengalikan dan sebagainya. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 

tentang pengertian media celemek hitung adalah  alat peraga pembelajaran 

yang berbentuk celemek dengan berbagai bentuk yang ditempeli angka. 

Celemek hitung ini biasanya terbuat dari kain, tetapi tidak menutup 

kemungkinan guru untuk membuat sendiri dari bahan yang lain alat bantu 

dalam permainan celemek hitung adalah bentuk- bentuk yang ditempeli 

angka yang bertuliskan bilangan 1-10 atau lebih. 

C. Pengaruh Media Celemek Hitung Terhadap Kemampuan Berhitung 

Permulaan 

Kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan seseorang 

dalam kegiatan metematika seperti kegiatan mengenal pola, ukuran, konsep, 

menghitung suatu jumlah benda, mengkasifikasikan benda, dan pengurangan 

dan penjumlahan untuk mempersiapkan anak dalam memecahkan persoalan 

di kehidupan selanjutnya. Kemampuan berhitung permulaan merupakan 

kegiatan yang baik diberikan sejak usia dini. Dalam kegiatan ini guru perlu 

memperhatikan dalam penggunaan media. Media yang digunakan juga harus 

dipilih sesuai dengan apa yang dibutuhkan anak usia dini. Media yang 

menarik untuk anak usia dini adalah media pembelajaran yang bisa 

dimainkan, memiliki bentuk yang bervariasi, menggunakan warna yang 

disukai anak-ana dan tidak mudah rusak.  

Media celemek hitung adalah suatu media berbentuk celemek yang 

mengajarkan anak untuk lebih mudah dalam pembelajaran berhitung, dimana 
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dalam celemek hitung bisa mengenalkan anak bilangan 1 sampai 20 dan 

pengenalan penjumlahan dan pengurangan dengan berbagai bentuk seperti 

bentuk buah-buahan yang ada di sekitar anak. Celemek hitung adalah salah 

satu  media visual dengan ukuran 700 cm x 35 cm yang berisikan macam-

macam bentuk dengan angka 1 sampai 20 yang sudah disediakan. 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan. 

Penelitian Prawastiningtyas (2015) yang berjudul  Pengembangan 

Media Apron Hitung Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak usia 

5-6 Tahun di TK PKK Kartini Padokan Kidul Tirtonimolo Kasihan Bantul. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari hasil validasi aspek 

pembelajaran memperoleh skor 3,5 (kriteria baik), aspek isi 3,75 (kriteria 

baik), dan aspek tampilan memperoleh skor 4,17 (kriteria sangat baik), dan 

aspek pengguna 3,75 (kriteria baik).  

Berdasarkan uraian diatas dengan media celemek hitung peneliti 

dapat menggunakanya sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan karena media celemek hitung merupakan 

bagian dari media pembelajaran yang terbuat dari kain flanel yang dihiasi 

dengan bentuk- bentuk buah yang menarik 

E. Kerangka Berfikir 

Menurut Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2013: 92) menjelaskan 

bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan 

sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. 
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Dari penjelasan di atas maka peneliti menguraikan kerangka berfikir 

melalui bagan berikut ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

Dari bagan kerangka berfikir tersebut dapat dijelaskan hal-hal 

berikut. Pada kondisi awal berhitung permulaan pada  anak usia dini  sangat 

rendah karena tidak ada  media yang menarik yang digunakan oleh guru. 

Setelah itu diberikan tindakan pembelajaran menggunakan media celemek 

hitung. Dalam penelitian ini diharapkan dengan penggunaan  media celemek 

hitung  dapat berpengaruh terhadap kemampuan berhitung permulan. 

F. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2013: 96) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.  

Dalam penelitian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

KONDISI AWAL 

TINDAKAN 

Kemampuan berhitung permulaan 

anak usia dini yang rendah 

Kemampuan berhitung permulaan 

anak usia dini meningkat 

 

Melakukan pembelajaran  

berhitung permulaan melalui 

media celemek hitung. 

KONDISI AKHIR 
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1. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan pada kelompok A TK 

Dharma Bakti Desa Kese. 

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan pada kelompok A TK 

Dharma Bakti Desa Kese. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2009: 3) metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional 

(masuk akal), empiris (dapat diamati oleh indera manusi), dan sistematis 

(penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis). Dari 

pendapat tersebut maka langkah- langkah ilmiah dalam penelitian ini meliputi : 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan adalah rancangan 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2009: 6) yaitu penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu. Hal senada juga dikemukakan oleh  Arikunto 

(2006: 11) eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat sebab 

akibat dari suatu perlakuan.Desain penelitian ini yaitu one group pretest-

posttest design. 

Penelitian eksperimen ini hanya ada satu kelompok uji tanpa ada 

kelompok pembanding. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan awal 

tentang kemampuan mengenal berhitung permulaan  untuk mengetahui 

keadaan awal kelompok, selanjutnya kelompok eksperimen diberi perlakuan 

berhitung permulaan menggunakan media celemek hitung. Setelah itu 

diberikan pengukuran akhir tentang kemampuan berhitung permulaan  tersbut  

30 
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digunakan untuk mengetahui keadaan akhir dari masing-masing kelompok 

(Sugiono 2009: 116). Pola desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Tabel 1 

Rancangan Penelitian 

Test-Awal Perlakuan Test-Akhir 

T1 X T2 

 

Keterangan: 

T1 :  pengukuran awal tentang kemampuan berhitung permulan  sebelum 

diberi perlakuan. 

X :  Treatment ( media celemek hitung). 

T2 :  pengukuran akhir tentang kemampuan kemampuan berhitung permulan  

setelah diberi perlakuan. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel  Dependent (Terikat) 

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berhitung permulaan yang 

disimbolkan dengan huruf Y. 

2. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 

berubahnya atau timbulnya variabel terikat. Media celemek hitung 

merupakan variabel independent/ bebas yang disimbolkan dengan huruf 

X. 
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C. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian adalah petunjuk pelaksanaan 

bagaimana caranya mengukur variabel, agar variabel dapat diamati dan diukur 

maka setiap konsep yang ada di hipotesis harus dioperasionalkan dalam 

definisi operasional variabel. 

Dalam penelitian ini penulis mendefinisikan secara operasional variabel 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berhitung Permulaan Anak 

Kemampuan berhitung permulaan merupakan kemampuan yang 

dimiliki setiap anak dalam bidang matematika seperti kegiatan 1) 

membilang benda satu sampai sepuluh, 2) mengenal konsep bilangan, 3) 

mengenal lambang bilangan, 4) mengenal pola ABC-ABC. 5) 

mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok 

yang sejenis.  Kemampuan berhitung adalah potensi atau kesanggupan 

seseorang yang merupakan bawaan dari lahir dimana potensi atau 

kesanggupan ini dihasilkan dari pembawaan dan juga latihan yang 

mendukung seseorang untuk menyelesaikan tugasnya. Kemampuan 

berhitung permulan dapat diukur melalui observasi dan unjuk kerja. 

2. Media Celemek Hitung 

Media celemek hitung adalah media bantu fisik berupa kain penutup 

baju pada dada yang ditempel dengan bentuk buah-buah angka yang 

digunakan untuk melatih daya nalar anak dan dapat digunakan sebaga 

media bermain baik kelompok maupun individu yang dapat merangsang 

kemampuan berhitung permulan anak usia dini. 
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D. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah bagaimana peneliti mengatur tempat yang akan 

digunakan, alokasi waktu dan pemilihan subyek yang akan diteliti. Hal ini 

berkaitan dengan permasalahan yang muncul dan tujuan yang hendak dicapai 

oleh peneliti itu sendiri (Dandri, 2008 ). Berdasarkan teori tersebut, maka 

setting penelitian ini meliputi : 

1. Lokasi  

Lokasi kegiatan penelitian ini di Kelompok A Taman Kanak-kanak 

Dharma Bakti Desa Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini yaitu pada 

bulan Maret sampai Juli 2018. 

E. Subyek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2009: 117) populasi adalah wilayah generasilasi 

atas subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelompok A Taman Kanak- kanak Dharma Bakti Desa Kese Kecamatan 

Grabag Kabupaten Purworejo sebanyak 17 anak. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti menggunakan 
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sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel 

yang diambil dari populasi harus bentul- betul mewakili (Sugiono, 2009). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas A TK Dharma 

Bakti Desa Kese yang berjumlah 17 siswa. 

3. Teknik Sampling 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, maka teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Total 

sampling artinya sampel yang digunakan adalah total populasi. Metode ini 

diperbolehkan karena jumlah populasi yang terbatas dan sedikit. Peneliti 

menggunakan teknik sampling karena jumlah yang akan diteliti sebanyak 

17 anak, sehingga dari jumlah tersebut dijadikan sampel penelitian. 

Penggunaan total populasi diharapkan akan lebih mewakili fakta yang ada. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi, 2006: 100). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode unjuk kerja. Unjuk kerja merupakan penelitian yang menuntut peserta 

didik untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang diamati, misalnya praktek 

menyanyi, menghitung, olahraga, menari dan bentuk praktek lainnya. Teknik 

pengumpulan data yang sekaligus instrument penelitian yang digunakan berupa  

Lembar Observasi Unjuk Kerja. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitin ini menggunakan Lembar Unjuk Kerja dengan kisi-

kisi yang mengacu pada indikator kemampuan berhitung permulaan. Menurut 

Arikunto (2006: 144) kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan 

hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 

disebut kolom. Penyusunan kisi-kisi instrument pengumpulan data berupa Kisi-

kisi Lembar Unjuk Kerja yang  mengacu pada indikator kemampuan berhitung 

permulaan anak usia dini. 

H.  Uji Validitas 

Untuk mendapatkan validitas data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan expert judgment. Expert judgment  selanjutnya menurut 

Sugiyono (2011: 272) adalah tehnik pemeriksaan data yang dilakukan oleh ahli 

yang membidanginya dalam bentuk opini atau pernyataan. Yang bertindak 

sebagai tenaga ahli dalam penelitian ini adalah ketua IGTKI Kecamatan 

Grabag dan Ketua PKG Gugus Anggrek Kecamatan Grabag.  

I. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti melakukan penelitian dalam 

beberapa prosedur yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi Awal 

Observasi awal dilakukan di Taman Kanak- kanak Dharma bakti Desa 

Kese untuk mengetahui kemampuan berhitung permulaan anak. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut ditemukan permasalahan bahwa 

kemampuan berhitung permulaam belum berkembang secara merata. 
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2. Pengajuan Judul 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka peneliti 

mengajukan pengajuan judul skripsi. Peneliti mengajukan judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Media Celemek Hitung Terhadap Kemampuan Berhitung 

Permulaan. 

3. Surat dan Pernyataan Persetujuan Dosen Pembimbing 

Judul yang telah dibuat tersebut diajukan kepada kedua dosen 

pembimbing dan haruslah mendapat persetujuan agar dapat melakukan 

penelitian. Setelah itu, dibuatlah proposal skripsi yang berisi tentang 

gambaran umum atau perencanaan penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

adanya surat pernyataan persetujuan maka penelitian tersebut mendapatkan 

izin, dapat dipertnggungjawabkan dan dilakukan dengan prosedur yang ada. 

4. Persiapan Waktu dan Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak- Kanak Dharma Bakti 

Desa Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo pada semester I Tahun 

Ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu mulai 

tanggal 7 April 2018 sampai 28 Juli 2018. Materi yang disampaikan oleh 

peneliti meliputi materi kegiatan pembelajaran berhitung permulaan 

menggunakan media celemek hitung. 

a. Persiapan bermain media celemek hitung 

Sebelum perlakuan diberikan, peneliti menentukan dan 

menyiapkan media celemek  hitung yang akan diberikan dan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan anak . 

  Prosedur dalam bermain media celemek hitung : 
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1) Guru menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan oleh siswa 

Alat dan bahan yang digunakan untuk bermain celemek hitung 

ialah celemek hitung, berbagai bentuk buah, wadah, beberapa bentuk 

lingkaran dan peregitiga, batu dan bentuk- bentuk benda besar dan 

kecil. 

2) Guru memberi contoh dalam bermain media celemek hitung 

a) Menempelkan bentuk buah-buahan yang berada di wadah satu per 

satu pada celemek hitung  sambil membilang 1-10. 

b) Melepas bentuh buah yang ada pada celemek hitung satu per satu 

sambil membilang mundur 10-1. 

c) Menjepitkan jepitan jemuran pada saku yang dihiasi angka sesuai 

dengan angka yang disebutkan guru. 

d) Memasukan batu kedalam saku dengan jumlah sesuai dengan 

angka yang ada pada celemek hitung. Memasukan benda sesuai 

ukuran, ukuran kecil dimasukan kedalam saku yang berukuran 

kecil dan bentuk besar dimasukan kedalam saku yang besar. 

e) Memasukan benda sesuai bentuk, bentuk lingkaran dimasukan 

kealam saku yang dihiasi bentuk lingkaran dan bentuk persegitiga 

dimasukan kedalam saku yang dihiasi bentuk persegitiga. 

f) Merekatkan bentuk buah pada celemek hitung sesuai pola (mangga, 

apel dan salak) 

3) Penyusunan Rencana Kegiatan Harian 

Rencana Kegiatan Harian (RKH). Peneliti mengikuti langkah-

langkah menyusun Rencana Kegiatan Harian  (RKH) sesuai dengan 
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Pedoman Penilaian dari Taman Kanak-Kanak 2010. RKH difokuskan 

pada kegiatan bermain celemek hitung. 

4) Menyusun dan Mempersiapan Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2002) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengatur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian 

berkenaan dengan validitas dan rehabilitas instrument dan kualitas 

pengumpilan data berkenaan ketetapan cara-cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrument Lembar Unjuk Kerja ( Performance). 

Lembar Unjuk Kerja merupakan form penilaian yang menuntut 

peserta didik untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat 

diamati, dalam hal ini subyek melakukan aktivitas menggunakan 

media celemek hitung untuk merangsang kemampuan berhitung 

permulaan. Penyusunan kisi-kisi instrument pengumpulan data berupa 

Kisi-kisi Lembar Unjuk Kerja yang  mengacu pada indikator 

kemampuan berhitung permulaan anak usia dini. 

Tabel  2 

Kisi-kisi Lembar Unjuk Kerja 

Kemampuan Berhitung Permulaan 

 

Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Butir Kinerja 

Menyebut 

bilangan 1-10 

a. Menyebutkan urutan bilangan 1-10 

b. Menyebutkan urutan bilangan 

mundur dari 10-1 

c. Menyebutkan bilangan 

sebelumnya, Contoh sebelum 2 

adalah 1 

d. Menyebutkan bilangan seudahnya, 

1 

1 

 

 

1 

 

1 
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Contoh sesudah 2 adalah 3 

Anak dapat 

menunjuk 

lambang 

bilangan 1-10 

a. Menunjuk lambang bilangan 1-5 

b. Menunjuk lambang bilangan 6-10 

 

1 

1 

 

Mencocokkan 

bilangan 

dengan 

lambang 

bilangan 1-10 

 

a.  Memasangkan bilangan 1-5 

dengan lambang bilangannya 

b. Memasangkan bilangan 6-10 

dengan lambang bilangannya 

 

1 

 

1 

Mengklasifikas

ikan benda ke 

dalam 

kelompok 

yang sama atau 

kelompok 

yang sejenis. 

a. Mengelompokan sesuai bentuk 

yang sama. 

b. Mengelompokan sesuai ukuran 

yang sama 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

Mengenal dan 

mengrutkan 

Pola 

a. Mengenal pola ABC-ABC 
 

1 

 Total 11 

   

 Adapun skoring, mengacu pada penilaian di Taman Kanak-Kanak 

Kemendiknas Dirjen Manejemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar tahun 2010, penilaian terhadap 

masing- masing subyek penelitian adalah sebagai berikut: 

 Nilai 1    =  Anak tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan 

 Nilai 2    = Anak dapat  mengerjakan tugas dengan bantuan guru 

 Nilai 3    = Anak mengerjakan tugas sebagian saja tanpa bantuan   

guru 

 Nilai 4    = Anak mengerjakan semua tugas sendiri tanpa bantuan 

guru 

 Kisi- kisi instrumen disusun dalam kisi- kisi lembar unjuk kerja, 
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kisi- kisi dan lembar unjuk kerja tersebut diuji validitasnya melaluI 

profesionalisme judgement dengan cara mengkonsultasikan dengan 

Ketua Ikatan Gutu Taman Kanak- Kanak Indonesia Kecamatan 

Grabag yaitu Ibu M dan Ketua PKG Gugus Anggrek Kecamatan 

Grabag yaitu Ibu SW. Hasil validasi menunjukan bahwa kisi – kisi 

dan lembar unjuk kerja tersebut layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian guna mengukur kemampuan berhitung permulaan pada 

subyek peneliti. 

J. Pelaksanaan Penelitian  

1. Observasi 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan survei 

langsung. Survei langsung dilaksanakan untuk melihat kondisi tempat 

penelitian. Selain survei langsung, peneliti juga melakukan observasi. 

Observasi ini digunakan sebagai pendukung untuk mengamati kegiatan anak 

sejak sebelum perlakuan ketika pemberian perlakuan dan sesudah 

pemberian perlakuan  media celemek hitung. 

2. Pengukuran awal kemampuan berhitung permulaan 

Pengukuran awal berpedoman pada instrumen penilaian. Pengukuran 

ini dilakukan kepada semua peserta didik untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan berhitung permulaan anak sebelum diberi perlakuan. 

3. Perlakuan 

Perlakuan dalam penelitian ini berupa penggunaan media celemek 

hitung. Perlakuan diberikan sebanyak 7 kali dalam 2 minggu dengan alokasi 

waktu 60 menit. 
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4. Pengukuran Akhir Kemampuan Berhitung Permulaan 

Pengukuran akhir kemampuan berhitung permulaan pada prinsipnya 

sama dengan pengukuran awal dengan menggunakan alat ukur berupa 

Lembar Unjuk Kerja yang diberikan kepada anak, hanya saja pengukuran 

akhir tentang kemampuan berhitung permulaan bilangan dilakukan setelah 

dilaksanakannya perlakuan kemampuan berhitung permulaan menggunakan 

media celemek hitung. Tujuan dilaksanakannya pengukuran akhir ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh atau dampak yang ditimbulkan dari kegiatan 

kemampuan berhitung permulaan menggunakan media celemek hitung. 

K. Metode Analisis Data 

Analisis data yaitu cara mengolah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian untuk menuju ke arah kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 

analisis data statistik berangkat dari data yang kuantitatif. Data yang akan 

dianalisis atau diolah yaitu data hasil pengukuran awal terhadap kemampuan 

berhitung permulaan dan data pengukuran akhir kemampuan berhitung 

permulaan. Data yang dimaksud yaitu data atau skor kemampuan berhitung 

permulaan yang diperoleh dari subyek penelitian data kuantitatif atau 

berbentuk angka-angka. 

Uji statistic parametrik dalam penelitian ini menggunakan sampel yang 

berhubungan atau Uji Paired Simple T-test dengan bantuan komputer program 

software SPSS (Statistical Package for the social Sciences) Versi 22.0. Subyek 

mendapat pengukuran-pengukuran yang sama, yaitu diukur “sebelum” dan 

diukur “sesudah”. Peneliti menggunakan Uji Paired Simple T-test karena data 

berdistribusi normal, peneliti juga menggunakan sampel yang saling 
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berhubungan dan untuk menguji hubungan di antara keduanya (menguji 

perbedaan signifikan). Peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan dengan menggunakan media celemek hitung. 
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BAB V 

KESIMPULANDAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Teori 

a. Kemampuan Berhitung Permulaan 

Kemampuan berhitung permulaan merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak dalam hal matematika seperti kegiatan 

mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenai jumlah untuk 

menumbuh kembangkan ketrampilan yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, yang juga merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan 

dasar bagi anak. 

b. Media Celemek Hitung 

Media celemek hitung adalah media yang dapat digunakan oleh 

guru untuk membantu dalam kegiatan berhitung permulaan. Media 

pembelajaran dalam bentuk celemek bergambar dengan ukuran 70 cm 

x 35 cm. Media ini dibuat dengan menggunakan kain flanel yang 

berwarna warni dan dihiasi dengan bentuk  buah dan saku yang dihiasi 

angka-angka. 

2. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

pengujian hipotesis menunjukan media celemek hitung dapat 
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meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak. Hal ini 

ditunjukan hasil nilai signifikasi 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 8.539 > 2.131 pada taraf signifikasi 5%. Artinya 

hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh media celemek hitung 

terhadap kemampuan berhitung permulaan diterima”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Guru dapat menggunakan media celemek hitung sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu menstimulus kemampuan berhitung 

permulaan anak. Guru dapat memberikan inovasi baru pada media 

celemek hitung ini agar dapat lebih sempurna dalam memberikan stimulasi 

terhadap perkembangan anak khususnya pada perkembangan kemampuan 

berhitung permulaan. 

2. Bagi Lembaga PAUD 

Hendaklah menyediakan sarana pembelajaran yang memadai, 

mendukung dan bervariasi untuk terciptanya kegiatan pembelajaran yang 

lebih kreatif agar tujuan pembelajan dapat tercapai  sesuai yang 

diinginkan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis hendaknya 

sedapat mungkin menganalisis kondisi pembelajaran dan perkembangan 

anak didik dengan lebih teliti. Selain itu dapat memanfaatkan media 
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celemek hitung dengan metode menghubungkan pada aspek 

perkembangan yang lain seperti motorik atau kognitif, sehingga diperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik dan variatif. 
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